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Abstract: The focus of this research is the redaction of hadis about
iftitah prayer transmitted by Imam Bukhari and Imam Muslim, who
used various redactions in the part of hadith fi'liyah and discovered
differences in the types of words, a few redactions, and the
composition of the redactions in the hadith gauliyah.The logical
outcome is a clash with the notions of al-dhabth and al-maqlub, which
might lower the quality of the hadith. The possible source is the
transmission process from 'Umarah bin Al-Qa'qa'i to 'Abdul Wahid
bin Ziyad, who was then quoted by Imam Bukhari and Jarir bin
Hazm, who was then referred to by Imam Muslim. However, despite
citing similar hadis in his book (takhrij) through Muhammad bin
Fudhail, Imam Al-Tirmidzi was unable to reveal the source of the
problem, whereas Zuhair bin Harb and 'Ali bin Hujr could only prove
that the transmission process from Jarir to them both occurred.
Perfectly, we are unable to demonstrate that Jarir's version of the
hadith is more reliable than 'Abdul Wahid's.

Keywords : Comparative Analysis, Riwayah Hadis, Iftitah

Abstrak : Fokus kajian ini adalah redaksi hadis tentang do’a iftitah
yang di-takhrij Imam Bukhari dan Imam Muslim yang menggunakan
redaksi beragam pada bagian hadis fi'liyah dan ditemukan
perbedaan jenis kata, sedikit redaksi, dan susunan redaksi di bagian
hadis qauliyah. Konsekuensi logisnya adalah benturan terhadap
konsep al-dhabth dan al-maqlub yang dapat menurunkan kualitas
hadis tersebut. Penyebabnya sangat potensial ada pada proses
transmisi dari “Umarah bin Al-Qa’qa’i ke “Abdul Wahid bin Ziyad
yang kemudian dikutip Imam Bukhari dan Jarir bin Hazm yang
selanjutnya dirujuk oleh Imam Muslim. Di sisi lain, meskipun Imam
Al-Tirmidzi juga men-takhrij hadis senada melalui perantaraan
Muhammad bin Fudhail, tetapi masih belum mampu menyingkap
sumber permasalahan, sedangkan Zuhair bin Harb dan ‘Ali bin Hujr
hanya bisa membuktikan bahwa proses transmisi dari Jarir kepada
mereka berdua berlangsung dengan sempurna, bukan dalam posisi
pembuktian bahwa redaksi hadis versi Jarir lebih valid dari riwayat
‘Abdul Wahid.

Kata kunci: Redaksi hadis, transmisi, al-dhabth dan al-maglub
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A. PENDAHULUAN

Dalam catatan sejarah, proses pemeliharaan hadis sampai pada tahap
lahirnya buku-buku hadis sejenis kutub al-sittah melalui perjalanan waktu yang
relatif lama. Sejak Rasulullah saw meninggal sampai munculnya Al-Jami” al-Shahih
li al-Bukhari® memerlukan waktu sekitar 200 tahun lebih. Hal ini menunjukkan
bahwa proses transmisi hadis harus melalui beberapa generasi muhadditsin yang
lengkap dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing, sehingga sangat
berpengaruh pada kesempurnaan dan originilitasnya.

Konsekuensi logisnya adalah tak jarang terjadi perbedaan penilaian
terhadap kualitas suatu hadis. Hal ini juga tidak terlepas dari keragaman standar
yang dijadikan sebagai indikator dan keterbatasan data yang diperlukan dalam
proses penyeleksiannya. Misalnya, ketika Imam Ahmad mengelompokkan hadis
pada shahih dan dha’if, namun sebagian hadis yang menurut Beliau - berstatus
dha'if tersebut - kemudian berdasarkan penelitian dan kriteria yang ditetapkan
oleh Imam Tirmidzi diistilahkan dengan hasan, sehingga lahirlah hadis shahih,
hadis hasan dan hadis dha’if.2

Selain itu, dalam hadis-hadis yang temanya sama juga sering ditemukan
keragaman redaksi, sehingga Amin berkomentar: “Bagaimana kita dapat
menjelaskan fakta bahwa dalam kitab-kitab hadis, bahkan dalam Shahih Al-
Bukhari dan Muslim, versi matan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh seorang
perawi tertentu seringkali berbeda dari versi yang diriwayatkan oleh perawi
lain”.3 Malahan terkadang ada sebagian redaksinya yang tampak tertukar, seperti
contoh yang disampaikan Al—ShaIeh ketika menjelaskan hadis maglub berikut:
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! Karya Muhammad bin Ismail al-Bukhari (194-256 H) yang dalam pandangan
muslim sunni diyakini sebagai kumpulan hadis paling shahih. Buku yang lebih dikenal
dengan sebutan Shahih Bukhari ini menurut sebagian ulama memuat 7.397 hadis dengan
beberapa pengulangan, atau 2.067 hadis tanpa pengulangan. Abdul Majid Khan, Ulumul
Hadis (Jakarta: Amzah, 2015). P. 292.

2 Ibid,. P. 182-183.
5 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta:
Hikmah, 2009). P. 58-59.
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Maksudnya: Dalam redaksi hadis di atas ditemukan adanya perbedaan kata yang
digunakan “3i v dan tai 7, serta kata “4< yang disebut lebih dahulu dari kata

J&” dan kata “d& yang disebut lebih dahulu dari kata 4”. Logika sederhananya,

jika kasus seperti ini dilihat secara objektif maka dapat dinilai memenubhi kriteria
maglub yang dikemukakan oleh Al-Shaleh, yaitu:
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Maksudnya: Hadis magqlub bisa terjadi pada sanad dan matn hadis, substansinya
adalah tertukarnya susunan perawi dan susunan redaksi dalam suatu hadis.
Seseorang atau suatu kata yang seharusnya disebut lebih dulu ternyata disebut
belakangan, atau sebaliknya.

Berdasarkan paparan di atas, artikel ini berusaha mengelaborasi secara
kritis mengapa dalam tema hadis yang sama terjadi perbedaan redaksi hadis yang
di-takhrij oleh dua tokoh hadis terkemuka di kalangangan muslim sunni,
selanjutnya akan dituangkan dalam judul “Telaah Komparatif terhadap Hadis
Riwayat Bukhari dan Muslim tentang Do’a Iftitah”.

B. PEMBAHASAN
Sesuai tema di atas, ditemukan dua buah hadis yang mirip tentang do’a

iftitah yang di-takhrij oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, yaitu:
1. Versi Imam Bukhari
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2. Versi Imam Muslim
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Agar tulisan ini lebih sistimatis, maka kedua redaksi hadis di atas perlu

dipilah sebagai berikut:
1. Sanad hadis

Berdasarkan redaksi hadis di atas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya
sampai generasi ke tiga - ‘Umarah bin Al-Qa’qa’i - sanad hadis tersebut
menggunakan jalur ahad (individual). Maksudnya, sejak Abu Hurairah (generasi
sahabat) sampai generasi ‘Umarah bin Al-Qa’qa’i menjadi satu-satunya jembatan
informasi sumber berita. Setelah itu, tepat sejak generasi ke empat barulah
ditemukan sanad ganda, maksudnya dua orang murid ‘Umarah bin Al-Qa’qa’i
yaitu ‘Abdul Wahid bin Ziyad melahirkan jembatan informasi yang dijadikan
rujukan oleh Imam Bukhari dan Jarir yang menjadi jalur periwayatan rujukan
Imam Muslim. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema berikut:
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Malahan informasi lain menunjukkan bahwa Zuhair bin Harb memiliki
saudara seperguruan ‘Ali bin Hujr yang sama-sama menerima hadis tersebut dari
Jarir. Kemudian melalui jalur informasi inilah Imam An-Nasa'i juga men-takhrij
hadis yang sama. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat berikut ini:
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Sehingga jalur riwayat (sanad) yang digunakan masing-masing pen-takhrij
terlihat jelas seperti berikut ini:
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Data di atas menunjukkan bahwa Abu Hurairah adalah salah seorang
generasi shahabat yang langsung berkomunikasi dengan Rasulullah dan menjadi
sumber utama informasi yang dikutip secara langsung oleh Abu Zur’ah.
Berikutnya, ‘Umarah bin al-Qa’qa’i adalah salah seorang yang termasuk dalam
daftar nama-nama orang yang pernah mempelajari hadis dari Beliau secara
langsung, yang selanjutnya beliau sampaikan kepada murid-muridnya. Di
antaranya adalah “Abdul Wahid bin Ziyad dan Jarir bin ‘Abdul Hamid.

Seterusnya, “Abdul Wahid bin Ziyad membuat jalur riwayat tersendiri
melalui Musa bin Isma’il yang menjadi rujukan Imam Bukhari. Sedangkan Jarir
bin “Abdul Hamid menjadi rujukan dua pen-takhrij sekaligus, yaitu Imam Muslim
melalui perantaraan Zuhair bin Harb dan Imam An-Nasa’i melalui perantaraan
‘Aly bin Hujr. Maksudnya, Zuhair bin Harb dan “Aly bin Hujr adalah dua orang
yang dicatat sama-sama pernah mempelajari hadis secara langsung dari Jarir.

Tegasnya, meskipun data di atas hanya memberikan data tentang rentang
waktu kehidupan para perawi dengan sangat terbatas - informasi mengenai
kapan lahir dan meninggalnya seorang perawi mayoritas tidak lengkap - tetapi
melalui informasi tentang nama-nama guru dan nama-nama murid seorang
perawi, maka rasionalitas adanya komunikasi langsung dari suatu generasi ke
generasi berikutnya dapat dipertanggungjawabkan, sehingga permasalahan
konektivitas periwayatan dinilai dapat dipenuhi.
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Di sisi lain, berdasarkan informasi yang diberikan oleh para kritikus
hadis maka semua perawi yang terlibat dalam tiga jalur sanad hadis di atas tidak
ada yang berstatus majruhiin8, sehingga kriteria ‘adl dan dhabth yang merupakan
bagian dari syarat kelayakan untuk menjadi perawi hadis yang berkualitas dinilai
juga terpenuhi. Lebih jelasnya dapat dilihat di bawabh ini:

Jeadly 2 !
Play Ty ade &1 Ao &) s s e sl | 1
"quw\ N o oK — K.D))‘ yT

B e o) o8 o Olaze JB -

A Gplo plA pl J6 -

Lot o adle gl ey of e giomd s 1) ) 4 JB plaaddl o Slas e JUB -
B ate ol Lod o of By S5 sy b

At 3 ol JB -

o dl e o Je B -

iy et iy JB ¢ g2 4l b 1 3 o By W Ol 3 0L o S5 -

A8 Jldly e o J - syks | 3

Cotdl Lo fl ol JB - ¢ Lind)

Sl (3 Ol 0S5 —

dos oo el g i o JU -

Ol o sing daw o 4l =

Py g st ol 5 o o gl Bles sl o5 el 3 - o 6 -

3 ) Olate JB = | il ae | 4

Gl S 1 O - 25

18 Maksudnya adalah orang-orang yang dinilai tidak memenuhi syarat untuk menjadi perawi
hadis shahih karena rendahnya kualitas keberagamaan/ketagwaan mereka dan/disebabkan
rendahnya kualitas daya ingat/kecerdasan mereka.
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22 Generasi ke empat dalam jalur sanad Imam Bukhari.
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% Generasi ke lima dalam jalur sanad Imam Bukhari.
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Berdasarkan data di atas, kriteria konektivitas antar generasi perawi dapat
dibuktikan dan bahwa semua orang yang ditemukan dalam tiga jalur sanad hadis
yang di-takhrij oleh Imam Bukhari, Imam Muslim dan Imam An-Nasa'i tersebut
secara umum memiliki kualitas yang sama, baik dalam hal ke-‘adl-an maupun
dalam hal ke-dhabth-an. Artinya, secara umum sanad hadis dalam tiga versi
tersebut memenubhi standar shahih.

2. Matan hadis
a. Pengantar
Maksud pengantar di sini sebenarnya sudah termasuk sebagian isi
hadis dalam bentuk penjelasan yang berhubungan dengan kondisi historis
sesaat - asbaab al-wurud’ - menjelang Nabi saw menyampaikan suatu
“pengajaran”, bisa berupa informasi tentang keberadaan Beliau atau dialog
singkat Beliau dengan sahabat atau orang lain. Hal ini bisa dilihat dalam
ungkapan berikut:

24 J6 st Jo B8 skl fp oS0 o B (’j;j SLew Jooades o Sl
K $ S Lo L\ AE e L PR S I T
Jsi5 G aabally n S G BB ol st b 205 gl i&ded
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Terlihat sangat jelas bahwa pada bagian ini terdapat perbedaan redaksi
yang cukup signifikan, sebab kedua riwayat menggunakan kalimat yang lebih
bebas. Meskipun demikian substansi pesan tidak terganggu, sebab hanya
menggambarkan keberadaan Rasulullah®* “yang diam sejenak setelah
melakukan takbir dan sebelum membaca al-fatihah dalam shalat”, sehingga Abu
Hurairah bertanya “apa yang dibaca Rasulullah pada saat itu”.

Selain itu, jika hanya memperhatikan bagian pengantar ini maka tidak
ditemukan penjelasan tentang takbir dan membaca (:44) itu sendiri. Seperti

diketahui bahwa banyak takbir dalam shalat, sehingga sangat mungkin
menimbulkan kebingungan “takbir yang mana dan membaca apa?”, tetapi
berdasarkan petunjuk yang diberikan dalam daftar isi Shahih Muslim dapat
dipahami bahwa yang dimaksud takbir adalah takbiratul ihram, dan yang
dimaksud membaca adalah membaca surat al-Fatihah ketika awal shalat.
Tegasnya, keseragaman redaksi pada bagian pengantar ini tidak
berdampak signifikan terhadap keotentikan suatu hadis, sebab merupakan

33 lImu yang menjelaskan sebab-sebab datangnya hadis, latar belakang, dan waktu terjadinya.
Ilmu ini sangat penting untuk memahami makna yang terjandung dalam matan hadis secara
kontekstual. Lihat: Abdul Majid Khan, Op.Cit., P. 101.

34 Bagian ini merupakan hadis filiyah yang mustahil dideskripsikan dengan redaksi yang
sama, sebab yang menyusun rangkaian kata-katanya adalah generasi shahabat yang melihat
langsung.
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bagian dari hadis fi'liyah yang susunan redaksinya mustahil seragam karena
ditentukan oleh sahabat yang meriwayatkan. Selain itu, perawi juga harus
memiliki kompetensi dalam pemilihan kata atau istilah yang mampu
memberikan deskripsi setepat mungkin. Hal ini sejalan dengan pernyataan Al-
Jurjany berikut:

P sy 2 G 66 0 of s sl e g

Meskipun demikian, dalam konteks ini seharusnya bisa menggunakan
redaksi yang seragam, sebab semua riwayat sama-sama merujuk pada Abu
Hurairah sebagai satu-satunya sumber, namun fakta menunjukkan sebaliknya.
Hal ini mengindikasikan bahwa para perawi bersikap cukup tolerans terhadap
hal yang tidak substantif, walaupun di sisi lain dapat berakibat terganggunya
keaslian redaksi suatu hadis.

b. Hadis qauliyah

Dalam konteks ini, yang dimaksud hadis qauliyah adalah rekaman
tentang pernyataan/ungkapan lisan Rasulullah sebagai respons balik terhadap
pertanyaan Abu Hurairah tentang apa yang Beliau baca setelah takbiratul ihram.
Statemen Rasul ini seharusnya disampaikan dengan redaksinya seragam, sebab
kedua riwayat sama-sama menjadikan Abu Hurairah sebagai satu-satunya
sumber berita, idealnya pada bagian ini tidak ada unsur ijtihad perawi
dikarenakan susunan redaksi lengkapnya sudah disampaikan Rasul, tetapi
nyatanya kembali terdapat perbedaan redaksi, baik pada kata yang digunakan
maupun pada susunannya. Untuk jelasnya bisa dilihat berikut ini:

Lasl 3 B kS eld o, s r@uv Mﬁdvj dwﬂ G B3 S sblas G o3 At \..@.U\ Sl
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Redaksi di atas menunjukkan dua perbedaan kata yang digunakan,
pertama Imam Bukhari menggunakan ungkapan min al-khathaaya (s&d )

sedangkan versi Imam Muslim menggunakan ungkapan min khathaaya (sl ().
Versi Imam Bukhari, kata ¢l menggunakan J, sedangkan kata ¢ls versi Imam

Muslim tidak menggunakan J, yang kedua versi Imam Bukhari menggunakan
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ol L2 sementara versi Imam Muslim menyelipkan objek & (aku) dan hurfjar ()
antara kata s dan kata cstles.

Meskipun perbedaan redaksi hadis di atas tidak bermasalah menurut
kaedah Bahasa Arab, namun jika dilihat dengan konsep al-dhabth dalam makna
yang ketat maka menjadi indikasi adanya ketidaksempurnaan ingatan di antara
para perawi, sebab seandainya mereka benar memiliki kemampuan mengingat
yang sempurna dapat dipastikan tidak akan terjadi perbedaan redaksi.
Kemungkinan ini sangat potensial muncul ketika proses transmisi dari perawi
generasi ke tiga ke generasi ke empat, tepatnya pada saat ‘Umarah bin Al-Qa’qa’i
menyampaikan pesan kepada ‘Abdul Wahid dan Jarir, bisa jadi salah satunya
keliru dalam penangkapan pesan dari ‘Umarah, atau bisa juga pada Musa bin
Isma’il yang “gagal” menjadi perantara pesan ‘Abdul Wahid ke Imam Bukhari,
atau mungkin juga “‘Umarah bin Al-Qa’qa’i menyampaikan pesan dalam redaksi
yang berbeda ketika di hadapan ‘Abdul Wahid dan di hadapan Jarir, sehingga
tangkapan mereka tidak seragam.

Selanjutnya, kesamaan redaksi hadis yang di-takhrij oleh Imam Muslim
dan Imam An-Nasa’i menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan Jarir
dapat ditransmisikan secara sempurna oleh Zuhair bin Harb kepada Imam
Muslim, juga oleh “Ali bin Hujr kepada Imam An-Nasa’i. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada masalah tentang al-dhabth, berbeda dengan kasus Musa bin
Isma’il yang hanya menggunakan riwayat individual sehingga tidak ada sanad
pembanding.

Di sisi lain, jika dilihat dari proses transmisi pesan®t dijelaskan bahwa
‘Abdul Wahid menggunakan istilah w.~ yang menunjukkan bahwa informasi
tersebut disampaikan dalam tatap muka langsung oleh ‘Umarah bin Al-Qa’qa’i
secara lisan dan diterima dengan kemampuan pendengaran, sedangkan Jarir
hanya menggunakan istilah .+ yang bermakna lebih umum bahwa pesan tersebut
beliau dapatkan dari ‘Umarah bin Al-Qa’qa’i. Kedua metode transmisi ini pun
belum mampu menyingkap penyebab terjadinya perbedaan isi pesan tersebut,
kecuali hanya memberi isyarat bahwa w.~ sangat mungkin mengakibatkan
kekeliruan pendengaran, akan berbeda jika pesan tersebut disampaikan secara
tertulis.

Berikutnya Imam Bukhari memposisikan kata ats-tsalj (=) lebih awal dari

pada kata al-maa’i (:W), sementara dalam versi Imam Muslim kata al-maa’i (W)
posisinya sebelum kata ats-tsalj (=4). Inkonsistensi susunan redaksi ini tidak hanya

berhubungan dengan persoalan kualitas al-dhabth yang analisisnya mirip seperti
di atas, tapi juga sangat relevan jika dilihat berdasarkan konsep maglub.
Maksudnya, hadis yang terbalik susunan kalimatnya tidak sesuai dengan susunan

36 Abdul Majid Khan, Op.Cit., P. 110-112.
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yang semestinya, terkadang mendahulukan yang seharusnya diakhirkan atau
sebaliknya, atau mengganti kata lain dengan tujuan tertentu. ... Maglub dapat
terjadi pada sanad dan bisa juga pada matan.3”

Konsekuensi logisnya, karena dalam matn hadis di atas ada redaksi yang
tertukar, maka hadis tersebut dikategorikan sebagai bagian hadis dha'if.38
Meskipun demikian, tidak ada petunjuk yang jelas tentang mana matn hadisnya
yang lebih valid sebab baik Imam Bukhari yang merujuk pada “Abdul Wahid dan
Imam Muslim yang merujuk pada Jarir sama-sama tidak memiliki bukti
pendukung, kecuali hanya konsep bahwa riwayat Imam Bukhari lebih valid dari
riwayat Imam Muslim. Fakta seperti inilah yang mungkin menyebabkan az-
Zarkasyiy berpendapat bahwa kadang-kadang hadits maqlub, hadits syadz, dan
hadits mudhtharib masuk dalam kategori hadits shahih ataupun hasan.

Lebih lanjut, walaupun redaksi matn hadis versi Imam Muslim persis sama
dengan versi Imam An-Nasa’i, itu hanya membuktikan bahwa apa yang
disampaikan Jarir kepada Zuhair bin Harb dan “Ali bin Hujr bisa diterima dan
disampaikan dengan sempurna kepada Imam Muslim dan Imam An-Nasa’i, tetapi
belum bisa menjawab validitas daya tangkap Jarir dari ‘Umarah. Malahan,
meskipun Imam Al-Tirmidzi juga men-takhrij tema hadis yang sama melalui
Muhammad bin Fudhail yang juga merujuk kepada “‘Umarah dengan perantaraan
Abu Bakr yang mengutip ‘Ali bin Muhammad:
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Ternyata dalam redaksi matn hadisnya terdapat perbedaan yang cukup signifikan,
jauh berbeda dengan tiga hasil takhrij sebelumnya, sehingga persoalan validitas
transmisi dari “Umarah ke “Abdul Wahid dan ke Jarir masih belum terjawab.
Tegasnya, tidak ditemukan keseragaman redaksi hadis yang disampaikan oleh

37 Abdul Majid Khon, Op.Cit., p. 218.
315t o otd pellonany pole (2 Lors S igd ol des ralalnll 250 98
39 Muhammad ‘Ajaj Al-Khathib, Ushul Al-Hadits Pokok-Pokok IImu Hadits, terj. Qodirun Nur
dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), p. 312.
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‘Abdul Wahid, Jarir dan Muhammad bin Fudhail, walaupun sebenarnya mereka
sama-sama menjadikan “Umarah bin Al-Qa’qa’i sebagai satu-satunya rujukan.

Di sisi lain, meskipun dalam daftar nama-nama guru Imam Muslim tidak
ditemukan nama Al-Bukhari,! minimal keduanya sama-sama pernah belajar
kepada Zuhair bin Harb dan “Ali bin Hujr,%2 namun tidak ada informasi bahwa
Imam Muslim pernah belajar kepada Musa bin Isma’il. Tentunya menyisakan
tanda tanya, mengapa Imam Bukhari lebih memilih redaksi hadis versi Musa bin
Isma’il daripada versi Zuhair bin Harb dan “Ali bin Hujr, atau bisa jadi Imam
Bukhari tidak pernah mempelajari hadis tersebut dari keduanya.

Terakhir, penulis kemudian mencari hadis tersebut pada Al-Shahiifah Al-
Shahiihah, sebuah karya abad pertama tentang hadis-hadis yang diriwayatkan Abu
Hurairah yang ditulis langsung oleh muridnya, yaitu Hammam bin Munabbih.
Ternyata dari 138 hadis yang beliau tulis, hadis tentang do’a iftitah tersebut tidak
ditemukan,® sehingga perbedaan redaksi hadis tersebut masih belum terjawab.
C. PENUTUP

Perbedaan redaksi hadis yang ada dalam literatur hadis populer - seperti
kutub al-sittah - tidak terlepas dari perjalanan waktu yang cukup panjang dan
banyaknya keterlibatan generasi perawi hadis. Dalam konteks do’a iftitah yang di-
takhrij Imam Bukhari dan Imam Muslim, idealnya keragaman redaksi itu tidak
terjadi sebab pada dasarnya mereka merujuk kepada Abu Hurairah sebagai satu-
satunya sumber informasi. Faktanya: 1. Pada bagian hadis fi'liyah ditemukan
perbedaan redaksi yang sangat signifikan, 2. Pada bagian hadis gauliyah
ditemukan perbedaan jenis kata, sedikit redaksi, dan susunan redaksi.

Fakta di atas mengindikasikan adanya persoalan dalam al-dhabth dan
benturan dengan konsep al-maglub yang dapat menurunkan kualitas hadis
tersebut. Penyebabnya sangat potensial ada pada proses transmisi dari “Umarah
bin Al-Qa’qa’i ke “Abdul Wahid bin Ziyad yang kemudian dikutip Imam Bukhari
dan Jarir bin Hazm yang selanjutnya dirujuk oleh Imam Muslim. Di sisi lain,
meskipun Imam Al-Tirmidzi juga men-takhrij hadis senada melalui perantaraan
Muhammad bin Fudhail, tetapi masih belum mampu menyingkap sumber
permasalahan sebab redaksinya jauh berbeda. Sementara Zuhair bin Harb dan “Ali
bin Hujr hanya bisa membuktikan bahwa proses transmisi dari Jarir kepada
mereka berdua berlangsung dengan sempurna, bukan dalam posisi pembuktian
bahwa versi Jarir lebih valid dari riwayat “Abdul Wahid.

.504-499 : » 27 .7 LM ) Jla sl 2L 4

42 Lihat foot note nomor 15 & 17.
4 https://archive.org/download/waq8910/8910.pdf
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